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Penelitian ini mengusulkan pemanfaatan layanan web keanekaragaman hayati untuk pengelolaan informasi 
tumbuhan obat Indonesia. Penyedia layanan web keanekaragaman hayati yang digunakan adalah Global 
Biodiversity Information Facility (GBIF) dan Encyclopedia of Life (EOL). Layanan web tersebut dimanfaatkan 
untuk melengkapi informasi tumbuhan obat Indonesia. Penyedia layanan web keanekaragaman hayati tersebut 
memiliki fasilitas untuk membagikan informasi yang dimilikinya. Fasilitas yang disediakan adalah Application 
Programming Interface (API). Parameter utama yang digunakan untuk mendapatkan informasi-informasi yang 
diinginkan adalah nama spesies tumbuhan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa GBIF dan EOL dapat dijadikan 
sebagai sumber infomasi tumbuhan obat Indonesia. Integrasi antara GBIF dan EOL dapat menghasilkan informasi 
tumbuhan obat menjadi lebih banyak dan beragam. 
 




This research proposes utilization of biodiversity web services for Indonesian medicinal plant information 
management. We used Global Biodiversity Information Facility (GBIF) dan Encyclopedia of Life (EOL) as 
providers of biodiversity web service. The web service was used to add information of Indonesian medicinal plant. 
The providers of biodiversity web service have the method to information sharing. The method was called the 
Application Programming Interface (API). We used name of the species as the main parameter. The result showed 
that the GBIF and EOL can be used as information resources of Indonesian medicinal plant. The integration of 
GBIF and EOL made the information of Indonesian medicinal plant become more numerous and diverse. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia memiliki keanekaragaman hayati yang besar yaitu lebih dari 38.000 spesies 
(Bappenas 2003). Keanekaragaman hayati terdiri dari spesies tumbuhan dan hewan. Salah satu 
keanekaragaman hayati yang harus dilestarikan adalah tumbuhan obat. Cara yang dapat 
digunakan untuk melestarikannya adalah mengenali tumbuhan obat (Hamzari 2008). 
Pengenalan tumbuhan obat dapat dilakukan dengan mempelajari tingkatan takson dalam 
taksonomi tumbuhan (Tjitrosoepomo 2005). Informasi-informasi tingkatan takson tumbuhan 
dan informasi lain yang dapat digunakan untuk mengenali tumbuhan obat telah banyak tersebar 
di berbagai situs web. Beberapa situs web penyedia (provider) layanan informasi tumbuhan 
adalah Global Biodiversity Infomation Facility (GBIF), Encyclopedia of Life (EOL), Integrated 
Taxonomy Information System (ITIS).  
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Informasi tumbuhan obat sangat beraneka ragam, seperti informasi manfaat, lokasi 
penyebaran, taksonomi dan sebagainya. Beberapa informasi seperti lokasi penyebaran, dan 
manfaat dapat membuat informasi sendiri, tetapi untuk informasi taksonomi tumbuhan tidak 
disarankan untuk membuat informasinya sendiri. Hal ini disebabkan informasi taksonomi dapat 
berubah jika ada temuan ilmiah baru (Tuominen et al. 2011). GBIF adalah salah satu penyedia 
layanan informasi yang sudah menggunakan standar informasi keanekaragaman hayati 
internasional khususnya informasi taksonomi (Wieczorek et al. 2012). Oleh karena itu, 
pemanfaatan layanan web keanekaragaman hayati merupakan alternatif yang dapat digunakan 
untuk melengkapi informasi taksonomi dan informasi lain yang disediakan oleh masing masing 
penyedia informasi. 
Layanan web adalah sebuah metode komunikasi atau pertukaran data antara aplikasi yang 
berbeda (Benslimane et al. 2008). Beberapa situs web keanekaragaman hayati menyediakan 
layanan untuk berbagi informasi menggunakan sekumpulan perintah atau fungsi sebagai 
antarmukanya. Sekumpulan perintah atau fungsi tersebut lebih dikenal dengan Application 
Programming Interface (API). Setiap layanan memiliki cara tersendiri untuk berbagi 
informasinya. API yang digunakan setiap layanan web memiliki perbedaan, tetapi ada juga 
yang mengintegrasikan API tersebut untuk menghasilkan informasi yang lebih beragam. 
Penelitian tentang pemanfaatan layanan web telah banyak dilakukan, seperti pemanfaatan 
Google Maps API untuk membantu ahli biologi dalam pengelolaan data spesimen yang 
dikumpulkan dilapangan (Tavares et al. 2011). Flemons at al. (2007) memanfaatkan informasi 
layanan web GBIF untuk memvisualisasikan dan menganalisis distribusi keanekaragaman 
hayati. Constable et al. (2010) juga memanfaatkan layanan web GBIF untuk mengembangkan 
basisdata vertebrata. Berdasarkan penelitian-penelitian tersebut, layanan web dapat 
dimanfaatkan sebagai fasilitas untuk menambah informasi-informasi keanekaragaman hayati 
khususnya informasi tumbuhan obat.  
Berdasarkan latar belakang dan beberapa penelitian terkait, masalah yang dapat 
dirumuskan adalah bagaimana memanfaatkan API yang terdapat pada layanan web 
keanekaragaman hayati. Pemanfaatan API tersebut untuk melengkapi informasi tumbuhan obat 
Indonesia. Penyedia layanan web yang digunakan pada penelitian ini adalah GBIF dan EOL. 
Tujuan penelitian ini adalah memanfaatkan penyedia layanan web keanekaragaman hayati 
untuk melengkapi informasi tumbuhan obat Indonesia dan mengusulkan prototipe sistem 
informasi tumbuhan obat Indonesia. 
 
METODE 
Tahapan penelitian yang dilakukan pada penelitian ini mengikuti tahap pengembangan 
prototipe yang digunakan oleh Pressman (2010). Tahapan-tahapan tersebut  dimodifikasi dan 
disesuaikan dengan kebutuhan penelitian. Secara umum tahapan yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah pengumpulan kebutuhan, perencanaan pengembangan prototipe, 
perancangan prototipe, dan pembuatan prototipe. Tahap-tahap yang dilakukan pada penelitian 
ini yaitu pengumpulan kebutuhan, perencanaan pengembangan prototipe, perancangan 
prototipe, dan pembuatan prototipe.  
Pengumpulan kebutuhan dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan data dan informasi 
tumbuhan obat. Data yang digunakan adalah data hasil penelitian tentang kajian etnobotani 
pemanfaatan tumbuhan obat (Jumali 2006). Data yang digunakan pada penelitian ini adalah 
nama spesies tumbuhan obat dalam bahasa Indonesia dan bahasa Latin.  
Pada tahap perencanaan yang dilakukan adalah merencanakan penelitian dan 
merumuskan masalah penelitian. Penelitian ini dibutuhkan karena informasi-informasi tentang 
tumbuhan obat sudah banyak terdapat diberbagai situs web keanekaragaman hayati. 
Penggunaan kembali informasi yang sudah ada akan lebih menghemat sumber daya, sehingga 
pemanfaatan layanan web keanekaragaman hayati akan lebih efektif daripada membuat 
informasi sendiri. 
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Pada tahap perancangan prototipe yang dilakukan adalah merancang masukan (input) 
yang akan digunakan dan keluaran (output) yang ingin dihasilkan. Selanjutnya merancang 
antarmuka  pengguna (user interface). Antarmuka pengguna hanya ditujukan untuk pengguna 
umum. Pengguna umum dapat mencari informasi tumbuhan obat berdasarkan masukan nama 
spesies tumbuhan obat. Berdasarkan data masukan  tersebut, pengguna dapat melihat informasi-
nformasi seperti informasi taksonomi tumbuhan obat, sinonim, gambar, referensi yang 
digunakan, dan informasi lainnya. 
Pada tahap pembuatan prototipe yang dilakukan adalah proses penulisan program dan 
pengujian prototipe informasi tumbuhan obat Indonesia. Penulisan kode program menggunakan 
bahasa pemrograman PHP. Pengujian dilakukan dengan menggunakan kata kunci nama spesies 
tumbuhan dalam bahasa Indonesia dan Latin. 
Peralatan yang digunakan pada pengembangan prototipe informasi tumbuhan obat 
Indonesia adalah perangkat lunak dan perangkat keras. Perangkat lunak yang digunakan adalah 
Notepad++ v6.5.1, XAMPP v1.7.3. Perangkat keras yang digunakan adalah laptop dengan 
spesifikasi processor Intel(R) Core(TM) 2 Duo CPU P7450 @2.13GHz, Memory 4 GB, 
Hardisk 500 GB. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Setiap penyedia layanan informasi keanekaragaman hayati memiliki kelengkapan 
informasi yang berbeda-beda. Percobaan terhadap API GBIF dan EOL harus dilakukan untuk 
melihat informasi apa saja yang terdapat didalamnya. Hal ini berguna untuk merancang 
informasi yang ditampilkan pada pengguna. Bentuk data yang disediakan oleh GBIF dan EOL 
adalah JSON (JavaScript Object Notation). 
GBIF menyediakan beberapa API yang dapat digunakan untuk menggunakan informasi 
yang dimilikinya. Fungsi API untuk pencarian spesies yang disediakan GBIF adalah match, 
search, dan suggest (GBIF 2014). Fungsi API yang digunakan pada penelitian ini adalah match 
karena lebih flexibel dalam pencariannya. Fungsi tersebut digunakan untuk mendapatkan 
informasi taksonomi menggunakan metode fuzzy. Parameter yang digunakan adalah name dan 
verbose. Parameter name adalah nama spesies tumbuhan. Parameter verbose untuk menentukan 
pilihan informasi yang dihasilkan. Contoh penggunaan fungsinya adalah 
http://api.gbif.org/v0.9/species/match?verbose=false&name=Andrographis%20pa
niculata. Verbose bernilai false berarti hanya mengembalikan hasil pencarian informasi 
spesies Andrographis paniculata yang memiliki tingkat kesesuaian tertinggi. Andrographis 
paniculata adalah nama ilmiah dari tumbuhan Sambiloto. Hasil pemrosesan fungsi pada contoh 




Gambar 1  Hasil pemrosesan fungsi match 




GBIF memiliki fungsi API untuk menghasilkan informasi gambar, referensi, sinonim, 
dan nama lokal di negara lain. Fungsi yang digunakan adalah images, references, synonyms, 
dan vernacularNames (GBIF 2014). EOL juga menyediakan beberapa API yang dapat 
digunakan untuk menggunakan informasi yang dimilikinya. Fungsi API yang disediakan seperti 
ping, pages, search, collections, data_objects, hierarchy_entries, hierarchies, 
provider_hierarchies, dan search_by_provider (EOL 2014). Fungsi API yang digunakan 
adalah search karena parameter yang digunakan adalah nama spesies tumbuhan. Contoh 
penggunaan fungsinya adalah http://eol.org/api/search/1.0.json?q=Andrographis+ 
paniculata&page=1&exact=false&filter_by_taxon_concept_id=&filter_by_hierarc
hy_entry_id=&filter_by_string=&cache_ttl=60000. Hasil pemrosesan fungsi pada 




Gambar 2  Hasil pemrosesan fungsi search 
 
Selain itu EOL juga terintegrasi dengan layanan web lainnya, khususnya GBIF. EOL 
menyediakan API berdasarkan penyedia informasi menggunakan parameter “provider”. Fungsi 
API yang digunakan adalah search_by_provider. Informasi yang diambil dari EOL 
menggunakan kode spesies yang didapatkan dari GBIF. Contoh penggunaan fungsinya adalah 
http://eol.org/api/search_by_provider/1.0/3173178.json?hierarchy_id=800&cac
he_ttl=60000. “3173178” adalah kode spesies yang dihasilkan dari GBIF. Kode provider 
GBIF pada EOL adalah “800”. Hasil pemrosesan fungsi pada contoh tersebut dapat dilihat pada 




Gambar 3  Hasil pemrosesan fungsi search_by_provider 
 
Data yang dihasilkan dari proses tersebut berupa kode halaman EOL. Selanjutnya kode 
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adalah kode halaman yang dihasilkan dari pemrosesan fungsi search_by_provider. Hasil 




Gambar 4  Hasil pemrosesan fungsi pages 
 
Berdasarkan percobaan penggunaan fungsi API pada setiap penyedia layanan web, 
informasi taksonomi tumbuhan yang digunakan adalah GBIF karena informasinya lebih rinci. 
Sedangkan untuk informasi gambar, referensi, sinonim, dan nama lokal di negara lain yang 
digunakan adalah informasi dari GBIF dan EOL. Integrasi atau penggabungan informasi GBIF 
dan EOL dapat menghasilkan informasi yang lebih banyak dan beragam.  
Selanjutnya merancang antarmuka pengguna sesuai dengan informasi yang ingin 
ditampilkan. Tahap berikutnya adalah penulisan program dalam bahasa pemrograman PHP. 
Hasil pengembangan prototipe dapat dilihat pada Gambar 5. 
Pengujian perlu dilakukan untuk memastikan informasi yang dihasilkan sesuai dengan 
perencanaan. Pengujian dilakukan pada setiap spesies tumbuhan obat. Berdasarkan hasil 
pengujian, beberapa tumbuhan yang dicari memiliki tingkatan taksonomi yang lengkap dari 
tingkat spesies sampai kingdom. Hasil pengujian lain seperti bawang merah (Allium Cepa Linn.) 
dan bawang putih (Allium Sativum Linn.) menghasilkan informasi tingkatan takson mulai dari 
tingkat genus sampai kingdom. Gambar tumbuhan obat dari hasil pencarian hanya 
menghasilkan informasi dari EOL. GBIF menghasilkan informasi tingkatan taksonomi 
tumbuhan lebih rinci, tetapi untuk informasi lain sinonim, nama lokal di negara lain, dan 




Gambar 5  Prototipe informasi tumbuhan obat Indonesia 




Global Biodiversity Infomation Facility (GBIF) dan Encyclopedia of Life (EOL) 
merupakan penyedia layanan web keanekaragaman hayati. Penggunaan fungsi API setiap 
penyedia layanan web harus disesuaikan dengan kebutuhan informasi yang ingin dihasilkan. 
Integrasi antar layanan web merupakan alternatif yang tepat jika penyedia layanan web 
memiliki fasilitas tersebut. GBIF dapat dijadikan sebagai sumber informasi tingkatan 
taksonomi tumbuhan karena informasi yang dihasilkan lebih rinci daripada EOL. Integrasi 
antara GBIF dan EOL membuat informasi tumbuhan obat yang dihasilkan lebih banyak dan 
beragam. Hasil prototipe pada penelitian ini diharapkan menjadi rekomendasi untuk 
ditambahkan pada pengembangan sistem informasi tumbuhan obat Indonesia. 
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